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I. Pendahuluan 

Telah terjadi gempabumi pada hari Jum’at tanggal 25 Februari 2022 jam 08:39:29 WIB 

dengan magnitude 6.2 selanjutnya mengalami penambahan sensor sehingga menghasilkan 

informasi update menjadi magnitude  6.1. Pusat gempabumi (epicenter) terletak pada koordinat 

0.15 °LU - 99.98°BT terletak di Timur Laut Pasaman Sumatera Barat, Indonesia. Kedalaman 

pusat gempabumi (hipocenter) berada pada kedalaman 10 km. Dengan memperhatikan lokasi 

episenter yang berada didarat dan kedalaman hiposenternya, gempabumi yang terjadi 

merupakan jenis gempabumi dangkal, akibat adanya aktivitas pergeseran sesar besar Sumatera.  

Hasil analisis mekanisme sumber menunjukkan bahwa gempabumi ini memiliki mekanisme 

pergerakan sesar mendatar menganan (dextral slip fault). Hasil pemodelan menunjukkan 

gempa tidak berpotensi tsunami.  Gempabumi tersebut telah menimbulkan guncangan pada 

beberapa daerah dengan intensitas  antara II hingga VI skala Mercalli Modified Intensity 

(MMI). Berdasarkan hasil analisa data akselerograf, gempa dengan kekuatan magnitudo 6.2 

tersebut tercatat pada sensor percepatan tanah sebanyak 50 stasiun pengamatan yang tersebar 

di seluruh wilayah Indonesia (Gambar I.1).  
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Gambar I.1  Peta epicenter gempabumi Timur Laut Pasaman Padang Sumatera Barat, 
Indonesia hari Jum’at 25 Februari 2022 jam 08:39:29 WIB beserta stasiun 
akselerograf yang merekam kejadian gempabumi tersebut. 

 
Akibat gempabumi yang terjadi pada hari Jum’at tanggal 25 Februari 2022 jam 08:39:29 

WIB mengakibatkan guncangan yang cukup besar di wilayah sekitar epicenter gempabumi. Dari 

gambar I.1 terlihat bahwa gempabumi dengan kekuatan magnitude 6.2 tersebut terekam oleh 

jaringan peralatan akselerograf BMKG yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Sebanyak 50 

stasiun akselerograf mencatat gempabumi yang telah menimbulkan guncangan hingga intensitas 

VI tersebut. Stasiun Reis Setda (SASR) merupakan stasiun dengan jarak terdekat yaitu sekitar 

49.26 km dari episenter gempabumi dan Stasiun Kluet Utara,Aceh Selatan,Aceh (KLSM) 

merupakan stasiun dengan jarak terjauh dari epicenter gempabumi dengan jarak sekitar 480.82 

km. 

II. Tektonik Sumatera 

Pulau Sumatera terletak di barat daya dari kontinen Sundaland dan merupakan jalur 

konvergensi antara Lempeng Indo-Australia yang menyusup di sebelah barat Lempeng 



Eurasia / Sundaland. Konvergensi lempeng menghasilkan subduksi sepanjang Palung Sunda 

dan pergerakan lateral menganan dari sistem sesar Sumatera. 

Subduksi dari Lempeng Hindia - Australia dengan batas Lempeng Asia pada masa 

Paleogen diperkirakan telah menyebabkan rotasi Lempeng Asia termasuk Sumatera searah 

jarum jam. Perubahan posisi Sumatera yang sebelumnya berarah E - W menjadi SE - NW 

dimulai pada Eosen-Oligosen. Perubahan tersebut juga mengindikasikan meningkatnya 

pergerakan sesar mendatar Sumatera seiring dengan rotasi. Subduksi oblique dan pengaruh 

sistem mendatar Sumatera menjadikan kompleksitas regim stress dan pola strain pada 

Sumatera (Darman dan Sidi, 2000). Karakteristik awal Tersier Sumatera ditandai dengan 

pembentukan cekungan-cekungan belakang busur sepanjang Pulau Sumatera, yaitu Cekungan 

Sumatera Utara, Cekungan Sumatera Tengah, dan Cekungan Sumatera Selatan . 

Pulau Sumatera diinterpretasikan dibentuk oleh koalisi dan suturing dari mikrokontinen 

di Akhir Pra-Tersier. Konfigurasi cekungan pada daerah Sumatera berhubungan langsung 

dengan kehadiran dari subduksi yang menyebabkan non-Volcanic Fore-arc dan Volcano-

Plutonik Back-arc. Sumatera dapat dibagi menjadi 5 bagian (Darman dan Sidi, 2000): 

1. Sunda outer-arc Ridge, berada sepanjang batas cekungan Fore-arc Sunda dan yang 

memisahkan dari lereng trench. 

2. Cekungan Fore-arc Sunda, terbentang antara akresi non-vulkanik punggungan Outer- 

arc dengan bagian di bawah permukaan dan vulkanik Back-arc Sumatera. 

3. Cekungan Back-arc Sumatera, meliputi cekungan Sumatera Utara, Tengah, dan 

Selatan. 

4. Bukit Barisan, terjadi pada bagian axial dari pulaunya dan terbentuk terutama pada 

Perm-karbon hingga batuan Mesozoik. 

5. Intra-arc Sumatera, dipisahkan oleh Uplift berikutnya dan erosi dari daerah 

pengendapan terdahulu sehingga memiliki litologi yang mirip pada Fore-arc dan Back-

arc basin. 



1.1.1 Struktur Geologi Regional Sumatera Barat 

Gambar II.1 Peta Geologi Sumatera Barat (Sumber : Badan Geologi) 
 

Secara umum, arah struktur di wilayah Sumatera Barat adalah baratlaut – tenggara. Pada 

batuan pra – Tersier, selain arah tersebut terdapat arah timurlaut-baratdaya dan utara- selatan. 

Pelipatan pada batuan Tersier mempunyai kemiringan pada umumnya tidak lebih dari 200, 

sedangkan pada batuan pra-Tersier lebih tajam. Sesar utama didaerah ini adalah bagian dari 

sesar Sumatera yang berarah baratlaut-tenggara dan berupa sesar geser menganan yang 

berkaitan dengan pembentukan gunung berapi, selain itu terdapat pula yang berarah timurlaut-

baratdaya dan utara-selatan. Tektonik pertama yang dijumpai di daerah ini terjadi pada Perem 

Akhir berdasarkan data dari lembar Solok yang terdapat penerobosan granit di Ombilin yang 

disusul oleh pengangkatan. Sedimen yang terangkat adalah sedimen laut dangkal yang 

berumur Karbon hingga Perem Tengah dan batuan gunung api Perem. Pada mesozoikum 

terjadi lagi sedimentasi di laut dangkal dan disusul oleh pengangkatan, penerobosan, 

pemalihan dan penyesaran di jaman kapur dengan 



disertai terangkatnya batuan afiolit. Tektonik zaman Tersier diawali dengan kegiatan 

magmatit, kemudian pengendapan di daratan sampai laut dangkal, dan pada jaman Kuarter 

dikuasai oleh kegiatan gunung berapi. 

1.1.2 Seismotektonik di Sumatera dan sekitarnya 

Tatanan tektonik Pulau Sumatera dan sekitarnya (Gambar 1.2) dipengaruhi oleh zona  

subduksi  Busur  Sunda  (Sunda  Arc)  bagian   barat   yang   membentang   sepanjang ± 1.200 

km dan zona transformasi yang ditandai dengan sesar-sesar aktif di sepanjang Pulau 

Sumatera. 

Gambar II.2 Tatanan Tektonik Sumatera dan sekitarnya (Natawidjaja, 2003) 

 
 
 

 



A. Zona Subduksi Sunda Arc Bagian Barat (Segmen Sumatera) 

Zona  subduksi Sumatera membentang sepanjang lepas pantai barat pulau Sumatera 

hingga Kepulauan Andaman (Hamilton, 1979). Zona subduksi pada segmen Sumatera 

dipengaruhi oleh  pertemuan  Lempeng  Indo-Asutralia  dan  lempeng Eurasia. Subduksi ini 

menyebabkan Lempeng Indo-Australia mendesak Lempeng Eurasia di bawah Samudera 

Hindia ke arah barat laut di Sumatera  dan frontal ke utara  terhadap  Pulau  Jawa,  dengan  

kecepatan  pergerakan  yang bervariasi. Puluhan hingga ratusan tahun, dua lempeng itu saling 

menekan dengan perkiraan arah pergerakan dengan arah NW (Gambar 2-3). Lempeng Indo-

Australia bergerak dengan arah NE relatif terhadap Asia Tenggara dengan sudut kemiringan 

sebesar 60°. DeMets et.al. (1990) memperkirakan kecepatan pergerakan Lempeng Indo-

Australia sekitar 77 mm/tahun. Zona terdepan dari subduksi pertemuan Lempeng Eurasia dan 

Lempeng Indo-Australia ini adalah zona megathrust yang terentang dari Pulau Simeuleu 

(Aceh), Nias (Sumut) hingga Enggano (Bengkulu). Sumber gempa tektonik di Aceh dan Nias 

merupakan segmen paling utara pada zona subduksi ini, yang membentang sampai ke Selat 

Sunda dan berlanjut hingga selatan Pulau Jawa. Sumber-sumber gempa bumi di zona 

subduksi megathrust Sumatera dapat dilihat dalam Gambar II.3. 

Gambar II.3 Sumber gempa bumi megathrust di zona subduksi Sumatera (Natawidjaja, 2003) 



B. Zona Transformasi Patahan Sumatera 
 

Aktifitas gempa di Pulau  Sumatera  juga  disebabkan  oleh  zona  transformasi  pada jalur 

patahan  Sumatera  sepanjang  1.650 km  yang  merentang  dari  Aceh hingga Selat Sunda. 

Patahan tersebut  membelah  Pulau  Sumatera  menjadi  dua  bagian yang memanjang, 

terjadi sebagai akibat tumbukan lempeng samudera Indo-Australia terhadap lempeng 

benua Eurasia dengan arah tumbukan 10°N-7°S. Pergerakan  lempeng  Indo-Australia  

pada  awalnya  memiliki  kecepatan  86 mm/tahun kemudian menurun secara drastis 

menjadi 40 mm/tahun sebagai akibat proses tumbukan tersebut. Penurunan ini  terus  

terjadi  hingga  mencapai  30  mm/tahun pada awal proses konfigurasi tektonik yang baru. 

Selanjutnya kecepatan kembali mengalami kenaikan yang signifikan hingga sekitar 76 

mm/tahun (Natawidjaja, 1994). Proses ini, menurut teori “indentasi” pada  akhirnya  

menghasilkan sistem sesar-sesar geser (strike–slip) di bagian sebelah  timur  India, yaitu di 

Sumatera sebagai mekanisme yang terjadi untuk mengakomodasikan perpindahan massa 

secara tektonik. 

C. Seismotektonik di Sumatera 

 Konvergensi di sepanjang Sumatra membentuk pola miring tempat strain tektonik 

dipartisi menjadi komponen dip-slip di bagian megathrust dan komponen mendatar dextral 

di Zona Sesar Sumatra. Dengan tatanan seismotektonik seperti ini, Sumatra dianggap 

sebagai salah satu zona gempa paling aktif di bumi. Dalam catatan sejarah selama 140 

tahun terakhir, banyak gempa besar, mulai dari magnitudo 6,5 sampai 9 telah terjadi, baik 

di Zona Sesar Sumatra maupun megathrust (lihat Gambar II.4). Gempa-gempa tersebut 

telah menghancurkan banyak rumah dan bangunan lainnya yang berakibat banyaknya 

korban jiwa. 



 
   

 

 
 

Gambar II.4 Kenampakan Sesar di Sumatera 

(Sumber : Peta Sumber dan Bahaya Gempa Indonesia Tahun 2017) 

 

III. Nilai Puncak Percepatan Tanah (PGA)  

Kerusakan dan keruntuhan bangunan akibat gempabumi terjadi karena bangunan tidak 

mampu mengantisipasi getaran tanah (ground motion) yang ditimbulkannya. Besarnya 

getaran tanah akibat gempabumi dipengaruhi oleh tiga hal, sumber gempa (source),  jalur 

penjalaran gelombang (path) dan pengaruh kondisi tanah setempat (site). Dapat dipahami 

bahwa sumber gempa yang besar dan dekat akan menimbulkan getaran tanah yang juga 

besar. Demikian halnya kondisi tanah setempat berupa endapan sedimen tebal dan lunak juga 

akan menimbulkan fenomena amplifikasi yang memperbesar nilai getaran tanah di 

permukaan.  

 



 
   

 

 
Gambar III.1  Sinyal akselerograf gempabumi Timur Laut Pasaman Padang Sumatera Barat, 

Indonesia hari Jum’at 25 Februari 2022 jam 08:39:29 WIB pada sensor stasiun 

Reis Setda (SASR) yang berjarak sekitar 49.26 km dari epicenter gempabumi. 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
   

 

Tabel III.1. Nilai percepatan tanah yang terekam sensor akselerograf akibat gempabumi Timur Laut 
Pasaman Padang Sumatera Barat, Indonesia hari Jum’at 25 Februari 2022 jam 08:39:29 
WIB 

                                                Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika                                                 
                                            Laporan Kejadian Gempabumi Bidang Seismologi Teknik                                             
                                   ======================================================================                                   
    Gempabumi 25 Februari 2022, jam  08:39:29 WIB, Mag:6.2, Lat:0.15°LU, Long:99.98°BT, Kedalaman:10 Km, Northern Sumatra, Indonesia

No  IdSta                  Stasiun                             Latitude Longitude   Jarak  MMI 
PGA 

Komp.     
E-W(gal)

PGA 
Komp.     

N-S(gal)

PGA 
Komp.     

U-D(gal)

PGA dari 2 
Komponen 
Horisontal

PGA dari 3 
Komponen

PGA Max 
Horisontal PGA Max Site Class

1  SASR  REIS Setda                                         -0.32 100.03 49.26   IV 39.76 65.30 28.12 76.45 81.46 65.30 65.30           
2  MPSM  Mapat Tunggul,Pasaman,Sumatera Barat               0.59 100.14 52.06   IV 83.84 157.85 46.03 178.73 184.56 157.85 157.85           
3  TASI  Tanjung Raya,Agam,Sumatera Barat                   -0.30 100.23 55.60   V  109.15 51.71 31.23 120.77 124.75 109.15 109.15           

4  SBSM 
 Sungai Beremas,Pasaman 
Barat,Sumatera Barat        0.20 99.38 60.21   IV 42.93 50.26 30.55 66.10 72.82 50.26 50.26           

5  PAGA  STA GAW BUKIT TINGGI                               -0.25 100.38 62.85  III 12.28 14.44 6.62 18.95 20.07 14.44 14.44     D     
6  LKSM  Suliki,Limapuluh Koto,Sumatera Barat               0.19 100.60 70.73   IV 77.45 69.74 20.37 104.22 106.19 77.45 77.45           

7  PLSI 
 Pangkalan Koto Baru,Lima Puluh 
Koto,Sumatera Barat -0.24 100.55 77.30   IV 42.09 51.66 12.89 66.63 67.87 51.66 51.66           

8  PAPA  STA GEOF PADANG PANJANG                            -0.47 100.38 80.29  III 12.01 17.22 5.93 20.99 21.81 17.22 17.22     D     
9   PPI  Station Padangpanjang, Indonesia                   -0.46 100.40 80.67  III 14.35 24.20 13.06 28.13 31.02 24.20 24.20           

10  PASC  STA KLIM SICINCIN PADANG                           -0.55 100.29 82.66   II 3.98 3.64 2.17 5.39 5.81 3.98 3.98     D     
11  PATU  STA MAR TELUK BAYUR PDG                            1.00 100.37 103.47  III 5.49 3.46 3.13 6.49 7.20 5.49 5.49     E     
12  SLSM  Sungai Lasi,Solok,Sumatera Barat                   0.83 100.65 107.35   IV 7.54 6.57 2.60 10.00 10.33 7.54 7.54           
13  PRSN  STA MET KETAPING                                   -0.79 100.31 107.57   II 2.15 nan 2.07 2.15 2.99 2.15 2.15           
14  RRSI  Rambah,Rokan Hulu,Riau                             -0.84 100.34 114.82   IV 39.10 31.80 12.60 50.40 51.96 39.10 39.10           
15  SBSI  Sibolga                                            1.40 99.43 147.81  III 15.45 13.47 6.44 20.50 21.48 15.45 15.45     D     
16  BPSM  Bayang,Pesisir Selatan,Sumatera Barat              -1.19 100.59 161.36   V  144.23 135.79 93.92 198.09 219.23 144.23 144.23           
17  UMSR  REIS Siberut Utara                                 -1.12 99.00 171.50  III 4.70 4.14 1.67 6.26 6.48 4.70 4.70           
18  JPSR  REIS IV Jurai                                      -1.34 100.59 176.50  III 8.86 11.73 5.90 14.70 15.84 11.73 11.73           
19  JPSI  Jurai,Pesisir Selatan,Sumatera Barat               -1.34 100.59 176.59  III 7.74 7.19 5.03 10.56 11.70 7.74 7.74           

20  PPSN 
 BPBD KABUPATEN PESISIR 
SELATAN                     -1.35 100.58 177.07   II 2.20 1.97 0.96 2.96 3.11 2.20 2.20           

21  PESI 
 STA MET SIMPANG TIGA 
PEKANBARU                     -0.46 101.45 177.13   II 2.61 2.94 1.11 3.93 4.08 2.94 2.94     D     

22  SISI  Pulau Saibi                                        -1.33 99.09 185.30   II 1.01 0.72 0.34 1.24 1.28 1.01 1.01           
23  GTSI  Gunung Toar,Kuantan Singingi,Riau                  -0.60 101.49 187.59  III 3.42 3.45 2.87 4.86 5.64 3.45 3.45           

24  LTSM  Lumut,Tapanuli Tengah,Sumatera Utara               1.53 98.93 187.75  III 13.55 24.17 4.55 27.71 28.08 24.17 24.17           

25  LPSM 
 Lengayang,Pesisir Selatan,Sumatera 
Barat           1.71 100.72 191.47  III 11.32 10.59 5.39 15.50 16.41 11.32 11.32           

26  PTSR  REIS Pinangsori                                    1.55 98.90 192.10  III 15.74 13.38 7.57 20.66 22.00 15.74 15.74           
27  PSSN  STAMET PINANG SORI SIBOLGA                         1.55 98.90 192.11   II 2.72 2.29 0.65 3.56 3.62 2.72 2.72           
28  SMSR  REIS Siberut Selatan                               -1.60 99.21 206.03  III 9.75 8.73 6.70 13.09 14.70 9.75 9.75           
29  PSSR  REIS Sungai Pagu Muaralabuh                        -1.46 101.03 212.28   IV 16.92 7.93 4.16 18.69 19.14 16.92 16.92           

30  PTSM 
 Pangaribuan,Tapanuli Utara,Sumatera 
Utara          2.01 99.17 222.00  III 8.43 9.63 3.62 12.80 13.30 9.63 9.63           

31  SSSM  Sangir,Solok Selatan,Sumatera Barat                -1.56 101.24 234.90  III 6.81 9.59 2.86 11.76 12.10 9.59 9.59           

32  JASI 
 Sangir Balai Janggo,Solok 
Selatan,Sumatera Barat   -1.42 101.46 238.38  III 6.95 5.19 2.77 8.67 9.11 6.95 6.95           

33  ONSM 
 Onan Ganjang,Humbang 
Hasundutan,Sumatera Utara     2.16 98.63 264.44  III 4.34 5.43 1.27 6.95 7.07 5.43 5.43           

34  NIBI  STA MET BINAKA GN.SITOLI                           1.17 97.70 270.25   II 1.24 1.19 0.54 1.72 1.80 1.24 1.24     D     

35  RASM 
 Ranah Ampek Hulu Tapan,Pesisir 
Selatan,Sumatera Barat -2.17 101.07 282.28  III 4.07 4.45 1.35 6.03 6.18 4.45 4.45           

36  SNBI  Sirombu,Nias Barat,Sumatera Utara                  0.93 97.47 285.69   II 2.91        nan 1.11 2.91 3.11 2.91 2.91           
37  RSSM  Ronggurnihuta,Samosir,Sumatera Utara               2.60 98.78 298.83   II 0.84 0.64 0.24 1.06 1.08 0.84 0.84           
38  MBBI  Muara Bungo,Bungo,Jambi                            -1.54 102.10 300.89  III 3.35 3.17 1.33 4.61 4.80 3.35 3.35           
39  MEPA  STA GEOF PARAPAT MEDAN                             2.70 98.92 302.52   I  0.05 0.05 0.04 0.07 0.08 0.05 0.05     A     
40  STSI  Silaut,Pesisir Selatan,Sumatera Barat              -2.39 101.05 303.73  III 4.70 4.17 1.22 6.29 6.40 4.70 4.70           
41  TNSR  REIS Tuhemberua                                    1.47 97.44 311.43   II 1.43 1.57 0.65 2.13 2.22 1.57 1.57           
42  SDSM  Sidikalang,Dairi,Sumatera Utara                    2.76 98.30 340.20   II 2.82 2.28 1.68 3.63 3.99 2.82 2.82           
43  TMSM  Teramang Jaya,Mukomuko,Bengkulu                    -2.64 101.31 341.33   II 0.78 0.64 0.43 1.01 1.10 0.78 0.78           
44  SSSI  Subulussalam, Sumatra, Indonesia                   2.68 97.97 353.64  III 3.91 3.61 1.60 5.32 5.56 3.91 3.91           
45  JMSI  Jangkat,Merangin,Jambi                             -2.64 101.89 373.92   II 1.46 1.30 0.40 1.95 1.99 1.46 1.46           
46  TKSM  Tiganderket,Karo,Sumatera Utara                    3.14 98.32 375.36   II 0.84 1.24 0.38 1.50 1.55 1.24 1.24           
47  NBSR  REIS Napal Putih                                   -3.19 101.87 424.86   II 0.53 0.32 0.15 0.62 0.64 0.53 0.53           
48  JASE  STA KLIM SEI DUREN JAMBI                           -1.60 103.49 436.80   I  0.43 0.45 0.21 0.62 0.65 0.45 0.45     D     
49  KCSI  Kutacane                                           3.52 97.77 443.43   II 0.43 0.27 0.14 0.51 0.52 0.43 0.43     C     
50  KLSM  Kluet Utara,Aceh Selatan,Aceh                      3.66 97.37 480.82  III 1.79 2.20 0.83 2.83 2.95 2.20 2.20            

Berdasarkan hasil analisa data akselerograf kejadian gempabumi 25 Februari 2022 jam 

08:39:29 WIB, terlihat bahwa nilai percepatan tanah yang terekam oleh sensor akselerograf 

memiliki nilai yang bervariasi di berbagai lokasi dengan nilai antara 0.0382 hingga 157.8476 

gals. 



 
   

 

Stasiun Reis Setda (SASR) yang merupakan stasiun dengan jarak terdekat dari epicenter 

gempabumi yaitu sekitar 49.26 km mencatat nilai percepatan tanah maksimum (PGA) 

dengan nilai sebesar 65.3003 gals.  Namun nilai PGA terbesar yaitu senilai 157.8476 gals 

dirasakan  di Mapat Tunggul,Pasaman,Sumatera Barat (MPSM) yang berjarak 52.06 km 

dari epicenter gempabumi. 

 

IV. Peak Spectral Acceleration (PSA) Gempabumi Pasaman 

Berdasarkan hasil analisa spectral akselerasi dapat dilihat bahwa nilai spektra 

maksimum percepatan terletak pada periode tertentu. Berikut hasil analisis spektra 

akselerasi stasiun MPSM, LKSM dan BPSM yang merupakan stasiun dengan nilai spektra 

terbesar yang dirasakan akibat gempabumi 25 Februari 2022 jam 08:39:29 WIB dengan 

magnitude 6.2 tersebut. 
 

 
 

                                                                           (c) 

 

Gambar IV.1 Spektra Akselerasi pada stasiun (a) MPSM, (b) LKSM  dan (c) BPSM pada gempabumi 

Timur Laut Pasaman Padang Sumatera Barat, Indonesia hari Jum’at 25 Februari 2022 

jam 08:39:29 WIB 

(a) (b) 

(c) 



 
   

 

Spektra akselerasi stasiun MPSM menunjukkan nilai spektra tertinggi pada komponen 

00HNN dengan nilai sebesar 170.779 gals. Nilai tersebut terletak pada periode 0.10 detik. 

Spektra akselerasi pada stasiun LKSM menunjukkan nilai spektra tertinggi pada komponen 

00HNN dengan nilai sebesar 1081.120 gals pada periode 0.10 detik. Sedangkan spektra 

akselerasi pada stasiun BPSM menunjukkan nilai spektra tertinggi pada komponen HNE 

dengan nilai sebesar 430.844 gals pada periode 0.20 detik. 

 

 

 
Gambar IV.2 Kurva desain SNI akibat gempabumi Timur Laut Pasaman Padang Sumatera Barat,    

Indonesia hari Jum’at 25 Februari 2022 jam 08:39:29 WIB. 



 
   

 

 

Spektra akselerasi stasiun terdekat dengan pusat gempabumi yaitu stasiun akselerograf 

SETDA Reis (SASR) dan Stasiun akselerograf Tanjung Raya, AGAM (TASI) masih berada 

dibawah kurva design SNI 2019 untuk klasifikasi jenis tanah keras (SC), tanah sedang (SD) 

dan tanah lunak (SE). 

 

V. Shakemap 

Berdasarkan Peta Guncangan Tanah (Shakemap) gempabumi Northern Sumatra, 

Indonesia, 25 Februari 2022 jam 08:39:29 WIB terlihat bahwa gempabumi tersebut 

dirasakan di banyak lokasi. Gempabumi dengan kekuatan Magnitudo 6.2 tersebut dirasakan 

sebanyak 723 kecamatan atau sekitar 94 kabupaten di sekitar wilayah epicenter gempabumi. 

Tabel 2 merupakan wilayah kecamatan yang merasakan gempabumi dan Gambar V.1 

merupakan peta guncangan tanah (shakemap) gempabumi Northern Sumatra, Indonesia, 25 

Februari 2022 jam 08:39:29 WIB tersebut. 

 

 



 
   

 

 
Gambar V.1.   Peta Guncangan Tanah (Shakemap) gempabumi Timur Laut Pasaman Padang 

Sumatera Barat,    Indonesia hari Jum’at 25 Februari 2022 jam 08:39:29 WIB 

 

 

 

 

 



 
   

 

Tabel V.1 Tabel kota terdampak akibat gempabumi gempabumi Timur Laut Pasaman Padang 

Sumatera Barat,    Indonesia hari Jum’at 25 Februari 2022 jam 08:39:29 WIB. 

VI. Dampak Kerusakan Gempabumi  

VI.1 Korban  

 Laporan hasil kaji cepat dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi 

Sumatera Barat bersama BPBD masing-masing kabupaten terdampak dan instansi gabungan, 

Korban jiwa dalam kondisi meninggal dunia tercatat dari Kabupaten Pasaman Barat ada 

sebanyak 4 orang, luka berat 37 orang, luka ringan 310 orang dan kurang lebih 10 ribu jiwa 

mengungsi di 35 titik pengungsian yang berada di Kecamatan Talamau, Kecamatan Pasaman 

dan Kecamatan Kinali. Kemudian dari Kabupaten Pasaman dilaporkan ada 6 orang 

meninggal dunia, luka berat 5 orang, luka ringan 36 orang, 3 ribu jiwa menungsi dan ada 4 

orang tertimbun material longsoran yang hingga kini masih dalam proses pencarian dan 

pertolongan. Di samping itu, Kabupaten Lima Puluh Kota melaporkan sebanyak 53 jiwa dari 



 
   

 

16 KK terdampak dan 2 jiwa terpaksa mengungsi ke rumah kerabat. Selanjutnya di 

Kabupaten Agam dilaporkan ada seorang bayi mengalami luka-luka akibat terdampak 

gempabumi.  (Sumber : BNPB, 27 februari 2022 12:42 WIB) 

 

 VI.2 Kerusakan Bangunan  

Kerusakan bangunan akibat gempabumi Pasaman sebanyak 410 rumah rusak dengan 

rincian 100 rumah rusak berat, 300 rumah rusak sedang dan 10 rumah rusak. Bangunan lain 

seperti rumah ibadah 1 bangunan, 1 kantor balairung, 1 Bank, 1 aula kantor Bupati, dan 1 

fasilitas Pendidikan (sumber : BNPB, 25 februari 16.30 WIB) 

 

Foto – Foto Kerusakan 

 

Foto Kerusakan di Aula Kantor Bupati Pasaman Barat 

  



 
   

 

  

 

Foto Kerusakan di sekitar wilayah Pasaman Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
   

 

VII. Daftar Istilah 

Akselerograf adalah alat yang digunakan untuk mencatat percepatan tanah selama gempa 

bumi berlangsung, juga biasa disebut akselerometer. 

Akselerogram adalah rekaman percepatan tanah selama terjadinya gempabumi. 

Episenter adalah informasi lokasi terjadinya gempabumi dalam koordinat garis lintang dan 

garis bujur. 

Event adalah kejadian gempabumi yang terekam pada akselerogram. 

g adalah satuan unit dari percepatan tanah dimana 1 g setara dengan 9.8 m/s2 (percepatan 

gravitasi bumi). 

Gals adalah  satuan unit dari percepatan tanah dimana 1 gals setara dengan 1/980 g. 

Getaran tanah adalah gerakan dinamik permukaan bumi yang bersumber dari gempa bumi 

atau sumber lain seperti ledakan, gunung berapi dan lain-lain. Getaran tanah merupakan 

efek dari  gelombang yang dihasilkan oleh kejadian gempabumi atau sumber lain, yang 

kemudian menjalar keseluruh bagian bumi dan permukaannya. 

Hiposenter adalah informasi lokasi terjadinya gempabumi koordinat garis lintang, garis bujur 

dan kedalaman gempabumi. 

Intensitas adalah sebuah besaran yang mencerminkan pengaruh goncangan gempabumi yang 

dirasakan pada permukaan. 

Isoseismal adalah garis yang menghubungkan wilayah dengan nilai intensitas yang sama 

Kode stasiun adalah kode nama yang digunakan untuk mengidentifikasi stasiun akselerograf. 

Kode stasiun terdiri dari 3 atau 4 kombinasi huruf. 

Magnitudo adalah sebuah besaran yang menyatakan besarnya energi seismik yang 

dipancarkan oleh sumber gempabumi.. 

Parameter gempabumi adalah informasi yang terkait kejadian gempabumi yang terekam 

pada akselerogram. Parameter gempabumi umumnya meliputi tanggal terjadinya, 

waktu terjadinya, koordinat episenter (dinyatakan dengan koordinat garis lintang dan 

garis bujur), kedalaman Hiposenter dan Magnitudo. 

Peak Ground Acceleration (PGA) atau Percepatan Getaran Tanah Maksimum akibat 

gempabumi adalah: Percepatan getaran tanah maksimum yang terjadi pada suatu titik 

pada posisi tertentu dalam suatu kawasan yang dihitung dari akibat semua gempabumi 

yang terjadi pada kurun waktu tertentu dengan memperhatikan besar magnitudo dan 

jarak hiposenternya, serta periode dominan tanah di mana titik tersebut berada. 



 
   

 

Percepatan tanah adalah percepatan Getaran Tanah pada suatu titik yang diakibatkan 

guncangan gempabumi. 
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